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Pola hidup yang tidak sehat merupakan salah satu penyebab seseorang tidak memiliki tubuh 
ideal karena kurangnya perhatian terhadap kondisi tubuh. Seseorang yang mengalami 
kekurangan gizi maupun kelebihan gizi memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 
terkena penyakit, seperti keropos tulang, tekanan darah rendah atau tinggi, diabetes melitus, 
dan bahkan jantung koroner. Karena konsumsi makanan sehari-hari dapat mempengaruhi 
status gizi seseorang, penentuan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) bagi orang 
dewasa hanya menggunakan faktor berat badan dan tinggi badan. Untuk memantau kondisi 
tubuh apakah termasuk dalam kategori status gizi yang normal, kekurangan, atau kelebihan 
gizi, digunakan suatu sistem pakar dengan sistem inferensi fuzzy yaitu model Mamdani. 
Penerapan model fuzzy Mamdani dalam sistem pakar dapat membantu menentukan status gizi 
berdasarkan kategori yang ditetapkan. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode 
subtractive clustering. Metode subtractive clustering merupakan metode pengelompokan data 
yang menjadi suatu alternatif dalam pembentukan himpunan fuzzy dan fungsi keanggotaan bagi 
variabel berat badan tinggi badan, dan nilai gizi. Proses clustering menggunakan 78 data latih 
mampu menghasilkan tiga pusat cluster untuk masing-masing variabel data. Jumlah cluster 
yang dihasilkan akan membantu dalam pembentukan himpunan fuzzy pada setiap variabel data. 
Dalam hal ini, pengetahuan pakar digunakan dalam penyusunan aturan fuzzy. Kemudian 
dilanjutkan proses inferensi dan defuzzifikasi untuk mendapatkan keluaran berupa nilai gizi 
dan status gizi. Sistem pakar penentuan status gizi ini memiliki tingkat akurasi sebesar 92.09% 
yang diperoleh menggunakan perhitungan MAPE. 






Unhealthy lifestyle was one of the causes of a person did not have the ideal body due to lack 
of attention to the condition of the body. Someone who was lack of nutrients and excess 
nutrients had a greater propensity for disease, such as osteoporosis, low or high blood pressure, 
diabetes mellitus, and even coronary heart disease. Because the daily food consumption could 
affect a person's nutritional status, nutritional status determination by the Body Mass Index 
(BMI) for adults only used the weight and height factor. To monitor the body condition wether 
included in the category of normal nutritional status, lack or excess nutrients, used an expert 
system with fuzzy inference system that Mamdani model. The implementation of fuzzy 
Mamdani model in an expert system to help determine the nutritional status based on the 
specified category. The learning process conducted using subtractive clustering method. 
Subtractive clustering method was a method of grouping data into an alternative in the 
establishment of fuzzy sets and membership functions for input variables of weight and height, 
as well as the output variable nutritional value. The learning process uses 78 training data was 
able to produce three central clusters for each variable data. The result number of clusters would 
help in the formation of the fuzzy sets on each variable data. In this case, the expert’s 
knowledge was used in the preparation of fuzzy rule base. Then continued the process of 
inference and defuzzification to obtain the output of the nutritional value and nutritional status. 
The study produced a  nutritional status determination system which had an accuracy rate of 
92.09% which was obtained using MAPE calculations. 
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Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan ruang 
lingkup dalam pembuatan tugas akhir mengenai Sistem Pakar Penentuan Status Gizi 
Menggunakan Model Fuzzy Mamdani dan Metode Subtractive Clustering. 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya menjaga kesehatan gizi sangat dianjurkan bagi semua lapisan 
masyarakat, terlebih lagi apabila menjaga asupan gizi sejak dalam usia balita. Di 
Indonesia, masih banyak ditemukan masalah kekurangan maupun kelebihan gizi yang 
terjadi pada anak-anak dan orang dewasa. Kekurangan maupun kelebihan gizi dapat 
disebabkan oleh tidak adanya keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan 
zat gizi dalam tubuh. Pada orang dewasa, masalah kekurangan dan kelebihan gizi dapat 
mempengaruhi produktifitas kerja dan menimbulkan berbagai resiko penyakit seperti 
penyakit jantung. Untuk itu, perlu dilakukan pemantauan status gizi secara berkala 
dalam upaya mempertahankan berat badan yang ideal atau normal. Namun yang 
menjadi kendala adalah cara perhitungan untuk mengetahui nilai gizi dan status gizi 
ini tidak banyak diketahui oleh masyarakat. 
Menurut Supariasa, dalam laporan FAO/WHO/UNU tahun 1985 menyatakan 
bahwa batas berat badan normal orang dewasa ditentukan berdasarkan nilai Body Mass 
Index (BMI), yang dalam istilah Indonesia dikenal dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
(Supariasa, 2001). Parameter yang digunakan dalam IMT adalah berat badan dan tinggi 
badan. Penentuan status gizi berdasarkan IMT diperoleh dengan menggunakan 
perhitungan rumus sederhana sehingga akan menghasilkan suatu nilai gizi. Dari nilai 
yang dihasilkan tersebut, status gizi seseorang dapat dikatakan pada kategori kurus 
tingkat berat, kurus tingkat ringan, normal, gemuk tingkat berat, atau gemuk tingkat 
ringan. Namun, terkadang penentuan status gizi ini bersifat kurang adil karena adanya 
perbedaan kecil saja dalam nilai parameter akan menghasilkan nilai gizi dengan 
kategori yang berbeda. Masalah ini dapat diselesaikan dengan menggunakan logika 
fuzzy yang memiliki kemampuan dalam proses penalaran dan toleransi terhadap data 
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yang tidak pasti, serta memodelkan fungsi-fungsi input dan output sehingga alternatif 
hasil dari sistem bersifat luas (Kusumadewi, 2010).  
Salah satu model sistem inferensi fuzzy yang dapat digunakan dalam 
pengaplikasian logika fuzzy adalah model fuzzy  Mamdani. Dalam proses inferensinya, 
sistem membutuhkan dukungan yang mengadopsi keahlian berdasarkan pengetahuan 
pakar yang digunakan dalam penyusunan aturan fuzzy. Dengan begitu masyarakat  
dapat memantau status gizinya melalui sistem pakar ini meskipun tanpa keberadan 
seorang pakar. Berdasarkan penelitian Hidayat yang menggunakan model fuzzy 
Mamdani untuk penentuan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris, disimpulkan 
bahwa hasil pengujian akurasi sistem didapatkan nilai akurasi sebesar 91.76%. Hal ini 
menunjukkan sistem pakar penentuan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris dapat 
memberikan hasil rekomendasi yang sesuai dengan hasil rekomendasi yang dilakukan 
oleh pakar (Hidayat, 2014). Untuk menunjang kinerja sistem yang lebih baik, 
pembangunan sistem ini juga menggunakan metode subtractive clustering yang 
hasilnya dapat diimplementasikan dalam pembentukan himpunan fuzzy dan 
penyusunan fuzzy knowledge base yang disesuaikan dengan pengetahuan pakar. 
Menurut penelitian Agung Putra, hasil pengujian terhadap algoritma subtractive 
clustering untuk pembangkitan aturan fuzzy pada rekomendasi penerima beasiswa 
didapatkan akurasi sistem yang konvergen pada tiap percobaan, yaitu sebesar 93.33% 
(Putra, 2013). 
Oleh karena itu, dalam penelitian tugas akhir ini penulis mengambil judul 
“Sistem Pakar Penentuan Status Gizi Menggunakan Model Fuzzy Mamdani dan 
Metode Subtractive Clustering”. Sistem pakar ini diharapkan mampu memberikan 
informasi yang tepat kepada masyarakat, khususnya orang dewasa berusia di atas 18 
tahun dalam memantau status gizinya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menerapkan metode subtractive clustering dan model fuzzy Mamdani 
dalam sistem pakar untuk menentukan status gizi bagi orang dewasa? 
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2. Bagaimana tingkat akurasi sistem yang dibangun menggunakan model fuzzy 
Mamdani berdasarkan pembangkitan aturan menggunakan metode subtractive 
clustering? 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan sebuah sistem pakar 
yang mampu menentukan status gizi menggunakan model fuzzy Mamdani dan metode 
subtractive clustering. 
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah : 
1. Sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai media perhitungan nilai gizi dalam 
menentukan status gizi, sehingga informasi yang dihasilkan berguna untuk 
memantau keseimbangan asupan gizi pada tubuh. 
2. Solusi alternatif bagi masyarakat dalam penentuan status gizi yang dapat diakses 
melalui web berdasarkan penerapan ilmu dan teknologi. 
1.4. Ruang Lingkup 
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Data yang diolah oleh sistem terbatas pada orang dewasa berusia di atas 18 tahun 
dan diperoleh dari Puskesmas Tlogowungu. Variabel data yang digunakan adalah 
berat badan dan tinggi badan sebagai variabel input, dan nilai gizi sebagai variabel 
output. 
2. Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model prototype. 
3. Sistem dibangun dengan menerapkan model fuzzy Mamdani dan metode 
subtractive clustering. 
4. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext 
Preprocessor) dan DBMS MySQL. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 





BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup, dan sistematika penulisan dalam pembuatan tugas akhir. 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini menyajikan dasar teori yang berhubungan dengan topik tugas 
akhir. Dasar teori yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
meliputi Status Gizi, Sistem Pakar, Logika Fuzzy, Sistem Inferensi Fuzzy, 
Model Fuzzy Mamdani, Metode Subtractive Clustering, Perhitungan 
Akurasi Sistem Model Proses Prototype, Konsep Object Oriented, 
Pemodelan Unified Modeling Language (UML), Bahasa Pemrograman 
PHP (Hypertext Preprocessor), dan DBMS (Database Management 
System) Mysql. 
BAB III ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini menyajikan tahap definisi kebutuhan, analisis, dan perancangan 
sistem. Definisi kebutuhan membahas mengenai gambaran umum dan 
arsitektur sistem. Pada subbab analisis dijelaskan mengenai model use 
case, realisasi use case tahap analisis, dan class analysis. Sedangkan pada 
subbab perancangan membahas mengenai realisasi use case tahap 
perancangan, perancangan class, perancangan fungsi, perancangan 
antarmuka, dan perancangan basis data. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas proses pengembangan perangkat lunak dan hasil yang 
didapat pada tahap implementasi. Bab ini juga berisi rincian pengujian 
perangkat lunak yang dibangun dengan metode black box dan pengujian 
akurasi sistem. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan perangkat lunak 
yang dikembangkan dan saran-saran untuk pengembangan perangkat 
lunak lebih lanjut. 
 
 
